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Pemberantasan nyamuk Aedes aegypti bertujuan memutus rantai penularan 
penyakit Demam Berdarah Dengue. Aedes aegypti sebagai vektor utama dan 
Aedes albopictus sebagai vektor kedua. Agar pengendalian vektor berhasil 
maka dalam menetukan strategi pemberantasan vektor diperlukan 
pengetahuan mengenai ekologi nyamuk yang menjadi vektor DBD yaitu 
fertilitas dan fekunditas serta daya hidup nyamuk Aedes aegypti. Tujuan 
penelitian ini adalah menganalisis angka fekunditas, fertilitas dan daya hidup 
antara perkawinan parental dan filial nyamuk Aedes aegypti. penelitian ini 
menggunakan metode Quasy experiment dengan Postest Only Design unutk 
mendapatkan informasi perbedaan angka fekunditas, fertilitas dan daya hidup 
antara perkawinan parental dan filial nyamuk aedes aegypti. sampel adalah 
nyamuk Aedes aegypti jantan dan betina yang didapatkan dari penetasan 
telur yang didapat dari pemasangan ovitrap di lapangan menggunakan 
tempurung kelapa (nyamuk parental) sejumlah 400 nyamuk. Dengan cara 
yang sama, telur yang dihasilkan dari nyamuk parental dikembangkan 
menjadi nyamuk dewasa filial sejumlah 400 nyamuk. Pemasangan ovitrap 
dilakukan selama 86 hari. Angka fertilitas dihitung dari penetasan telur Aedes 
aegypti. Perkawinan dilakukan denagn rasio jantan-betina 5:5. Angka 
fekunditas dihitung dari jumlah telur hasil perkawinan Ae.aegypti jantan dan 
Ae.aegypti betina. Daya hidup dihuitung berdasarkan banyaknya telur 
menetas, larva survive, pupa survive, dan nyamuk survive.  
Uji statistik diperoleh tidak ada perbedan yang signifikan angka fekunditas 
dan angka fekunditas antara perkawinan parental dan filial Aedes 
aegypti(p=0,942; p=0,525); tidak ada perbedaan yang signifikan daya hidup 
yaitu telur menetas (p=0,783), larva survive (p=0,928), pupa survive 
(p=0,069), dan nyamuk survive (p=0,169) antara perkawinan parental dan 
filial Aedes aegypti.  
Pemberantasan Sarang Nyamuk dengan pembersihan tempat perindukan 
perlu dilakukan secara ruitn 2 kali seminggu karena berdasarkan hasil 
penelitian ini, perkembangbiakan dari telur menjadi nyamuk dewasa adalah 
dalam waktu 7 hari. 
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